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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi, salah satunya 

melalui pesan tertulis yang sering kali minim ekspresi atau dikenal sebagai dry text. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi pola komunikasi digital 

dalam film Dry Text. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes untuk mengungkap makna 

denotasi dan konotasi dari adegan-adegan dalam film dengan teknik analisis data 

berdasarkan tanda-tanda yang muncul melalui analisis visual, tekstual, dan 

naratifnya. Hasil penelitian membahas bentuk-bentuk penggambaran fenomena dry 

text dalam film, berupa kata-kata dan adegan yang menunjukkan komunikasi digital 

dengan pesan yang cenderung datar, minim ekspresi, serta kurang empati. Temuan 

ini diselaraskan dengan hasil wawancara dengan lima orang siswa SMA yang 

mengkonfirmasi bahwa komunikasi dengan pesan dry text dapat menyebabkan 

kesalahpahaman, rasa kurang dihargai, atau bahkan perasaan diabaikan. Dan hasil 

analisis juga menunjukkan bahwa perkembangan teknologi komunikasi khususnya 

dalam interaksi digital mempengaruhi bentuk pesan, pola interaksi, dan intensitas 

komunikasi, di mana pesan menjadi lebih singkat dan fleksibel, tetapi berpotensi 

menciptakan jarak emosional. 

Kata Kunci: Representasi, Komunikasi Digital, Film, Dry Text 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah menyebabkan 

media komunikasi semakin maju. Kini, alat telekomunikasi modern digunakan 

secara luas dalam kehidupan sehari-hari untuk menggantikan komunikasi tatap 

muka. Berbagai teknologi seperti radio, televisi, film, dan internet telah muncul 

sebagai media untuk menyampaikan pesan (Daud et al., 2021)  

Komunikasi cara memberikan pesan kepada orang lain menggunakan media 

tertentu sampai maksud dan tujuan diantara keduanya terpenuhi. Aktivitas 

komunikasi bisa terjadi waktu komunikator bermaksud mengutarakan apa yang ia 

kehendaki pada komunikan untuk mecapai tujuan tertentu. Kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi mengakibatkan proses komunikasi tidak hanya 

berlangsung secara tatap muka saja, tetapi proses komunikasi sekarang dapat 

berlangsung meski komunikator dan komunikan terbentang jarak dan waktu 

(Herman, 2024). 

Generasi digital native atau remaja yang tumbuh besar dengan teknologi 

digital, telah mengalami perubahan signifikan dalam cara berkomunikasi 

dibandingkan generasi sebelumnya. Perubahan ini tidak hanya sebatas penggunaan 

alat, tetapi juga menyangkut pola, gaya, etika, dan tujuan komunikasi (Aisyah & 

Habibie, 2025). 

Salah satu media komunikasi yang bersifat audio-visual adalah film. Film 

berfungsi sebagai alat komunikasi massa yang mampu menyampaikan pesan 
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kepada sekelompok orang melalui simbol-simbol, suara, dialog, percakapan, dan 

elemen visual lainnya. Pesan dalam film dapat mencakup berbagai aspek, seperti 

pendidikan, hiburan, atau informasi, tergantung pada tujuan pembuatannya. 

Film masih menjadi salah satu media komunikasi massa yang paling 

digemari karena alur ceritanya yang menarik dan kemampuannya membangkitkan 

emosi penonton. Film sebagai produk media massa memiliki keunikan berupa 

kemampuan menghadirkan realitas sosial yang dekat dengan pengalaman 

penonton. Penonton dapat merasa terhubung secara emosional dengan adegan, 

cerita, dan pesan moral yang disampaikan (Apriani et al., 2024) 

Konteks teknologi komunikasi digital, film juga menjadi medium penting 

yang menggambarkan bagaimana pola interaksi individu dan kelompok 

dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. Salah satu contohnya adalah film Dry Text, 

yang menghadirkan elemen-elemen digital dalam narasi dan visualnya. Film ini 

memberikan peluang untuk menganalisis bagaimana pola komunikasi digital 

direpresentasikan melalui cerita, karakter, dan struktur naratifnya. 

Salah satu aspek penting dalam pola komunikasi digital yang dibahas dalam 

film Dry Text adalah fenomena Dry Text itu sendiri. Dry Text seringkali membuat 

penerima pesan merasa lawan bicaranya tidak tertarik atau tidak ingin terlibat lebih 

jauh dalam percakapan. Meskipun mungkin tidak disengaja, Dry Text dapat 

berdampak signifikan pada kualitas komunikasi dan hubungan antar individu. 

Memahami dampak ini menjadi penting untuk menyadari pentingnya komunikasi 

yang efektif dan empatik, dan ekspresif, terutama dalam konteks digital saat ini. 
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Maka dari itu pada penelitian ini, peneliti akan membahas bagaimana 

bentuk repesentasi pola komunikasi digital pada siswa SMA melalui pesan tertulis 

dalam  film “Dry Text”. Fokus penelitian ini adalah pola komunikasi antara dua 

karakter dalam film pendek tersebut. Pola komunikasi tersebut kemudian akan 

diselaraskan dengan cara siswa SMA dalam menggunakan komunikasi digital yang 

relevan dengan cerita dalam film “Dry Text”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana Representasi pola komunikasi digital pada siswa SMA melalui 

pesan tertulis dalam studi kasus pada film “Dry Text”? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Representasi pola 

komunikasi digital pada siswa SMA melalui pesan tertulis dalam studi kasus pada 

film “Dry Text”. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

mahasiswa jurusan ilmu komunikasi untuk memperkaya khasanah 

penelitian dan sumber bacaan serta dapat menambah literatur penelitian 
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kualitatif  ilmu komunikasi khususnya mengenai analisis semiotika pada 

film. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara Praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi 

remaja dan pengguna komunikasi digital tentang dampak pola komunikasi 

berbasis teks terhadap interaksi sosial. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat film dalam menggambarkan 

komunikasi digital secara lebih realistis dan mendalam. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menjelaskan tentang komunikasi massa, film, 

representasi, pola komunikasi digital, semiotika. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada baab ini, penulisan menguraikan tentang metode 

penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi 

konsep, kategorisasi penelitian, informan, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu 

penelitian, deskripsi ringkasan objek penelitian. 
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BAB IV : PEMBAHASAN 

Pada bab ini, penulis menguraikan analisis data yang 

diperoleh dari penelitian dan pembahasan yang telah 

diteliti. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Komunikasi Massa 

2.1.1. Definisi Komunikasi Massa 

Istilah komunikasi semakin hari semakin populer. Pengertian komunikasi 

tidak sederhana yang kita lihat sebab para pakar memberi definisi menurut 

pemahaman dan pandangan masing-masing. Komunikasi massa dapat didefinisikan 

sebagai proses komunikasi yang berlangsung di mana pesannya dikirim dari sumber 

yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang 

bersifat mekanis seperti radio, televisi, surat kabar, dan film (Puji, 2016).  

Menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney disebutkan “Mass 

communication is a process whereby mass-prouced message are transmitted to 

large, anonymous, and heterogeneous masses of receivers”. Komunikasi massa 

adalah sebuah proses di mana pesan-pesan yang diproduksi secara massa/tidak 

sedikit itu disebarkan kepada massa penerima pesan yang luas, anonym, dan 

heterogeny)” (Darmawan et al., 2024). Jika diterjemahkan secara bebas bisa berarti, 

pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, 

kepada khlayak yang luar biasa banyaknya. Kedua, komunikasi massa adalah 

komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio atau visual. 

Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih logis bila di definisikan 

menurut bentuknya (televisi, radio, surat kabar, majalah, film, buku, dan pita). 
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2.1.2. Ciri-ciri Komunikasi Massa 

Menurut Severin dan Tankard, Jr. komunikasi massa itu adalah 

keterampilan, seni, dan ilmu, dikaitkan dengan pendapat Devito bahwa komunikasi 

massa itu ditujukan kepada massa dengan melalui media massa dibandingkan 

dengan jenis-jenis komunikasi lainnya, maka komunikasi massa mempuyai ciri-ciri 

khusus disebabkan oleh sifat-sifat komponennya. Ciri-cirinya adalah sebagai 

berikut: 

a) Komunikasi massa berlangsung satu arah berbeda dengan komunikasi 

antarpersonal (interpersonal communication) berlangsung dua arah  (two-

way traffic communicatiom), komunikasi massa berlangsung satu arah (one-

way communication). 

b) Komunikator pada komunikasi massa melembaga, media massa sebagai 

saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu institusi atau 

organisasi. 

c) Pesan pada komunikasi massa bersifat umum, pesan yang di sebarkan 

melalui media massa bersifat umum (public) karena ditujukan kepada 

umum dan mengenai kepentingan umum, jadi, tidak ditujukan kepada 

perseorangan atau kepada sekelompok orang tertentu. 

d) Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan, ciri lain dari media 

massa adalah kemampuannya untuk menimbulkan keserempakan 

(simultaneity) pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang 

disebarkan. 
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e) Komunikasi massa bersifat heterogen, komunikasi atau khalayak yang 

merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses 

komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat 

heterogen (Hadi, 2021) 

 

2.2. Film 

2.2.1. Definisi Film 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang perfilman pada Bab 1 Pasal 

1 menyebutkan, yang dimaksud dengan film adalah karya seni budaya yang 

merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan 

kaedah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat di pertunjukkan. Film 

dalam kamus besar Bahasa Indonesia, memiliki arti sebagai selaput tipis yang 

terbuat dari seluloid yang berfungsi sebagai tempat gambar negative (yang akan 

dibuat potret). Selain itu, film juga diartikan sebagai lakon (cerita) gambar hidup. 

Sebagai bagian dari industr, Secara harfiah film adalah cinematographie, 

Cinematographie berasal dari kata cinema yang memiliki arti “geral”. Tho  atau 

Phytos yang memiliki arti (Cahaya). Oleh karena itu. Film juga dapat diartikan 

sebagai melukis sebuah gerak dengan memanfaatkan cahaya. 

Film merupakan media massa serta sebuah karya audio dan karya visual 

untuk menampilkan sesuatu yang diinginkan oleh sutradara maupun sineas. Film 

ialah terdiri dari potongan-potongan gambar yang disatukan yang akan menjadi 

sebuah kesatuan utuh, dan dapat mengutarakan pesan yang tercantum didalamnya 

dalam bentuk visual. Dari beberapa fenomena, film juga dapat mempresentasikan 
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kejahatan dan film sebagai salah satu bentuk hiburan dapat memacu adrenalin 

penontonnya. Seperti kita ketahui bersama, film merupakan media komunikasi 

massa berpengaruh, tidah hanya dari dunia hiburan, tetapi juga sebagai pendidikan 

dan informasi.  

2.2.2. Jenis-jenis Film 

Pada dasarnya film dikategorikan menjadi dua jenis utama, yaitu film cerita 

atau disebut  juga fiksi dalam film noncerita, disebut juga nonfiksi. Film cerita atau 

fiksi adalah film yang dibuat berdasarkan kisah fiktif. Film fiktif dibagi menjadi 

dua, yakni film cerita pendek dan film cerita Panjang. Perbedaan yang paling 

spesifik dari keduanya adalah pada durasi. Film cerita pendek berdurasi di bawah 

60 menit, sedangkan film cerita Panjang pada umumnya berdurasi 90-100 menit, 

ada juga yang sampai 120 menit atau lebih. 

Menurut (Adzim et al., 2023), perkembangan film sampai saat ini 

mempunyai beberapa jenis di antaranya sebagai berikut: 

a) Film Cerita 

Film cerita adalah film yang di dalamnya terdapat atau dibangun dengan 

sebuah cerita. Menurut Heru Effendy Film cerita mempunyai waktu 

penayangan yang berbeda-beda, lebih jelasnya yaitu: pertama, film cerita 

pendek, film ini berdurasi dibawah 60 menit. Film cerita pendek diproduksi 

oleh mahasiswa perfilman dan pembuat film yang ingin melihat kualitas 

dari film. Kedua, film cerita Panjang, yaitu film yang ingin berdurasi lebih 

dari 60 menit. Bahkan, ada film yang berdurasi sampai 120 menit, misalnya 

film india. 
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b) Film Berita 

Film berita adalah film mengenai fakta atau peristiwa yang benar-benar 

terjadi. Film berita sangat membantu public untuk melihat peristiwa yang 

sedang terjadi. 

c) Film Dokumenter 

Menurut Gatot Prakoso Film documenter yaitu sebuah film yang 

menggambarkan kejadian nyata, kehidupan dari seseorang, suatu periode 

dalam kurun sejarah, atau mungkin sebuah rangkuman perekaman fotografi 

berdasarkan kejadian nyata dan akurat. 

d) Film Kartun  

Film kartun adalah film yang menghidupkan gambar-gambar yang telah 

dilukis. Terdapat tokoh dalam film kartun. Dalam pembuatan film kartun 

yang terpenting adalah seni lukis. 

Beberapa jenis film di atas merupakan perkembangan yang luar biasa dalam 

seni drama yang memiliki dunia perfilman yang semakin mengalami kemajuan. 

Film yang sarat dengan simbol-simbol, tanda-tanda, atau ikon-ikon akan cenderung 

menjadi film yang penuh tafsir. Menurut Ibnu Setiawan, film pun memiliki 

kemajuan secara teknis, tetapi film tidak hanya mekanis saja. Ada jiwa dan nuansa 

di dalamnya yang dihidupkan oleh cerita dan scenario yang memikat. Sebuah film 

berurusan dengam gambaran eksternal, visual, dan auditorial, serta konflik-konfik 

internal. Ibarat sebuah bangunan, aksi dan gerakan menjadi batu utama pondasi film 

(Mudjiono, 2017) 
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2.3. Film Dry Text 

Film Dry Text ini merupakan film pendek berdurasi 35 menit karya Iqbal 

Habibur yang di tayangkan pada 20 Oktober 2024 di channel YouTube ABSURD 

Production. Film ini dibintangi oleh Hana Claudia sebagai Merry, Chandeva Rivade 

sebagai Fikri, Luvita Shauma sebagai Anggi, Amelia Steffanny sebagai Widi, dan 

Marwah Nur sebagai Nindi. Dibalik alur cerita yang disajikan dalam film biasanya 

terdapat pesan-pesan moral yang bisa kita ambil. Dalam Film “Dry Text” bergenre 

drama ini, menceritakan tentang kedekatan seseorang bernama Mery dan fikri, 

mereka sudah dekat dan akrab dari sejak SMA, namun beberapa bulan belakangan 

Fikri menjadi Dry Text. 

Film ini menggambarkan bentuk komunikasi digital di kalangan remaja, 

khususnya mengenai penggunaan pesan teks yang tidak ekspresif dan kurang 

empatik. Komunikasi melalui pesan teks yang dikirimkan melalui aplikasi pesan 

instan seperti WhatsApp, Telegram, dan media sosial lainnya, telah mengubah cara 

remaja berinteraksi dan berkomunikasi. Salah satu fenomena yang muncul di 

kalangan remaja atau Gen Z yang aktif dalam sosial media adalah penggunaan 

pesan yang dapat dikategorikan sebagai Dry Text (pesan teks kering). Dimana Dry 

Text merujuk pada pesan yang cenderung datar, minim ekspresi, kurang empatik,  

dan bisa terkesan tidak antusias atau tidak emosional. 

Menurut Urban Dictionary, istilah “Dry Text” adalah sesuatu yang baru 

dalam percakapan online. Ini merujuk pada orang-orang yang hanya menjawab 

dengan satu kata atau tidak melanjutkan percakapan dengan cara yang menarik. 

Penerapan Dry Text ditunjukkan karena terjadinya perubahan pola komunikasi dan 
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bentuk pesan yang terjadi sudah tidak ada lagi ketertarikan dalam membalas chat 

dalam intensitas yang cukup lama, contoh jawaban dari pesan Dry Text adalah iya, 

oke, baik, terserah, gak, dan banyak lagi pesan sangat singkat lainnya. Hal ini 

bertentangan dengan etika komunikasi sehingga menghambat terciptanya 

komunikasi yang efektif dan empatik. Jika penerapan etika komunikasi diterapkan 

dengan baik akan menciptakan suasana yang positif sehingga komunikasi dua arah 

akan menghasilkan timbal balik yang baik dari kedua pihak dalam berkomunikasi 

(Aisyah & Habibie, 2025). 

 

2.4. Representasi 

Representasi berasal dari Bahasa inggris, representation, yang berarti 

perwakilan, gambaran atau penggambaran. Secara sederhana, representasi dapat 

diartikan sebagai gambaran mengenai suatu hal yang terdapat dalam kehidupan 

yang digambarkan melalui suatu media. 

Represantasi merupakan kegunaan dari tanda. Marcel Danesi dalam 

mengatakan bahwa representasi merupakan proses merekam ide, pengetahuan, atau 

pesan dalam beberapa cara fisik disebut representasi (Sinaga & Jozarky, 2023). Ini 

dapat didefinisikan lebih tepat sebagai kegunaan dari tanda yaitu untuk  

menyambungkan, melukiskan, meniru sesuatu yang dirasa, di mengerti, 

diimajinasikan atau dirasakan dalam bentuk fisik (Widyaningrum & Sondari, 

2022). 

Menurut Stuart Hall ada dua representasi. Peratama , representasi mental, 

yaitu konsep tentang ‘sesuatu’ yang ada di kepala masing-masing orang (peta 
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konseptual), representasi mental masih merupakan sesuatu yang abstrak. Kedua, 

‘bahasa’, yang berperan penting dalam konstruksi makna (Valiant, 2020). Konsep 

abstrak yang ada dalam kepala seseorang harus diterjemahkan dalam ‘bahasa’ yang 

lazim, agar orang tersebut dapat menghubungkan konsep dan ide-ide tentang 

sesuatu sesuatu dengan tanda dari simbol-simbol tertentu. Sedangkan menurut 

David Croteau dan Wiliam Hoynes dalam, representasi merupakan hasil dari suatu 

proses penyeleksian yang menggarisbawahi hal-hal tertentu dan hal-hal diabaikan. 

Dalam representasi media, tanda yang akan digunakan untuk melakukan 

representasi tentang sesuatu mengalami proses seleksi. Mana yang sesuai dengan 

kepentingan-kepentingan dan pencapaian tujuan-tujuan komunikasi ideologisnya 

itu yang digunakan sementara tanda-tanda lain diabaikan. 

Representasi bekerja pada hubungan tanda dan makna. Konsep representasi 

sendiri bisa berubah-ubah dan selalu ada pemaknaan baru. Menurut Nuraini Julianti 

representasi berubah-ubah akibat makna yang juga berubah-ubah. Setiap waktu 

terjadi proses negosiasi dalam pemaknaan (Pinontoan, 2019) 

Maka, representasi bukanlah suatu kegiatan atau proses statis tapi 

merupakan proses dinamis yang terus berkembang seiring dengan kemampuan 

intelektual dan kebutuhan para pengguna tanda yaitu manusia sendiri yang juga 

terus bergerak dan berubah. Representasi merupakan suatu bentuk usaha 

konstruksi. Karena pandangan-pandangan baru yang menghasilkan pemaknaan 

baru juga merupakan hasil pertumbuhan konstruksi pemikiran manusia. 
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2.5. Pola Komunikasi Digital 

Komunikasi Digital adalah sekumpulan pengguna internet yang membentuk 

hubungan personal (Agustina, 2024). Komunikasi ini tanpa bertemu langsung 

dengan menggunakan media internet. Komunikasi digital dapat mengatasi 

hambatan-hambatan yang terjadi saat berkomunikasi seperti jarak atau waktu 

(Agustiningrum et al., 2021). Komunikasi digital dapat diakses oleh seluruh 

masyarakat yang ada di dunia, dipakai kapan saja dan dimana saja. Hambatan yang 

sering terjadi pada komunikasi digital adalah bergantungnya pada internet, di mana 

jika jaringan internet kurang bagus, biasanya komuikasi akan lambat sampai 

sendangkan jika jaringan internet bagus maka sebuah komunikasi dapat dilakukan 

dengan lancar. 

Berkomunikasi digital memiliki dampak positif dan negatif, diantara 

dampak positifnya adalah cepatnya pesan yang disampaikan tanpa harus bertemu 

langsung dan komunikasi ini bisa dilakukan dengan orang dalam negeri ataupun 

luar negeri karena komunikasi bersifat luas tanpa batasan (Agustiningrum et al., 

2021). Dampak negatifnya adalah dalam memanfaatkan komunikasi virtual banyak 

kesalahan dalam membaca pesan karena hanya berupa teks yang dikirim dan 

komunikasi ini bisa mengakibatkan terjadinya konflik jika tidak benar dalam 

menggunakannya, seperti mengirim pesan dengan kata yang tidak sopan. Walaupun 

pesan yang kita kirim bermaksud sebagai bahan candaan, akan tetapi kita tidak 

mengetahui bahwa penerima pesan bisa saja menganggap sebuah pesan tersebut 

serius dan dapat menimbulkan kesalahpahaman. Maka dari itu penting untuk bijak 

dalam menggunakan komunikasi virtual supaya tidak menimbulkan sebuah konflik. 
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Klaim ideologis bahwa internet membebaskan informasi serta 

penggunaanya adalah salah satu yang terkuat pada tahun-tahun awal, dan dipandang 

oleh banyak gaya penulisan sebagi menjadi dasar bagi sebuah batasan baru 

(Herman, 2024). Gambaran tentang pembatasan baru itu menjadi metavora kuat 

bagi apa yang David Silver sebut dalam David Holmes sebagai popular 

cyberculture (budaya maya popular), yang merujuk pada priode pendidikan 

kemasyarakatan atas populasi kedalam daya pikir internet (Nasution et al., 2021). 

Menurut McLuhan dalam teorinya mengenai determinasi teknologi, 

beranggapan bahwa perkembangan teknologi komunikasi secara langsung 

memengaruhi cara berkomunikasi. Dalam konteks ini, tercermin dalam perubahan 

pola komunikasi: 

a) Pergeseran media dahulu, komunikasi dilakukan secara tatap muka atau 

melalui surat. Kini, dengan adanya teknologi digital secara virtual. Hal ini 

cukup fundamental mengubah cara berinteraksi, dari yang sebelumnya 

bersifat personal menjadi lebih impersonal, namun dengan jangkauan yang 

lebih luas. 

b) Perubahan format pesan dahulu, pesan biasanya cenderung panjang dan 

formal. Kini, format pesan berubah menjadi lebih singkat, informal, dan 

kaya seperti smartphone, internet, dan media sosial, komunikasi lebih 

banyak dilakukan akan emoji atau gambar. Fitur-fitur yang tersedia di 

platform digital memungkinkan untuk berkomunikasi dengan cara yang 

lebih visual dan interaktif. 
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c) Kecepatan komunikasi dan intensitas,  teknologi memungkinkan kita untuk 

berkomunikasi secara real-time dan menembus batas teritorial. Informasi 

yang menyebar dengan cepat, mengubah cara untuk mengakses dan 

memproses informasi (Husna Nashihin et al., 2020) 

Generasi digital native, yang tumbuh besar dengan teknologi digital, telah 

mengalami perubahan signifikan dalam cara berkomunikasi dibandingkan generasi 

sebelumnya. Perubahan ini tidak hanya sebatas penggunaan alat, tetapi juga 

menyangkut pola, gaya, dan tujuan komunikasi. Beberapa pengaruh teknologi 

digital dalam komunikasi digital antara lain: 

a) Perubahan pola komunikasi 

Pergeseran komunikasi tatap muka ke digital melalui pesan teks, panggilan 

video, dan media sosial. Komunikasi menjadi lebih instan (real-time) dan 

interaktif, sehingga memungkinkan percakapan yang lebih dinamis.  

b) Platform 

Platform media sosial X, Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube 

menjadi pusat interaksi sosial. Aplikasi pesan instan WhatsApp, Telegram, 

dan Line digunakan untuk komunikasi sehari-hari. 

c) Bahasa atau bentuk pesan 

Bahasa digital yang unik muncul dalam bentuk singkatan, emoticon, emoji, 

dan stiker sebagai bentuk ekspresi diri dan efisiensi dalam komunikasi. 

Komunikasi cenderung lebih santai dan menggunakan bahasa gaul yang 

bersifat informal (Aisyah & Habibie, 2025). 
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2.6. Semiotika 

2.6.1. Analisis Semiotika 

Semiotika merupakan suatu studi ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda dalam suatu konteks scenario, gambar, teks dan adegan di film menjadi 

sesuatu yang dapat dimaknai (Hakim, 2018). Sedangkan, kata “semiotika” itu 

sendiri berasal dari Bahasa Yunani, semeion yang berarti “tanda” atau seme, yang 

berarti “penafsir tanda”. Semiotika berakar dari studi klasik dan skolastik atas seni 

logika, retrotika, dan etika (Sinaga & Jozarky, 2023). 

2.6.2. Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis yang 

aktif mempraktekkan model linguistic dan semiology Sausurean. Dan ia 

berpendapat bahasa ada sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi 

dari suatu masyarakat tertentu (Nurimba, 2020). 

Dalam kerangka Bartthes, konotasi identic dengan operasi ideologi yang 

berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai 

dominam yang berlaku dalam suatu periode tertentu.  

Salah satu area semiology penting yang ditekani Roland Barthes dalam 

studinya tentang tanda adalah peran pembaca (the reader). Konotasi, walaupun 

merupakan sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. 

Barthes secara panjang lebar mengulas apa yang sering disebut sebagai sistem 

pemaknaan tataran ke-dua, yang dibangun diatas sistem lain yang telah ada 

sebelumnya. Sistem ke-dua ini oleh Barthes disebut konotasi, yang didalam 

mythologiesnya secara tegas ia bedakan dari denotasi atau sistem pemaknaan 



18 
 

 

tataran pertama. Barthes menciptakan peta tentang bagaimana tanda kerja (Hakim, 

2018). 

Barthes mengutamakan tiga hal yang menjadi inti dalam analisisnya, yaitu 

makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos. Sistem pemaknaan tingkat pertama di sebut 

dengan Denotasi dan sistem pemaknaan tingkat kedua disebut Konotasi. Denotasi 

mengungkapkan makna yang terpampang jelas secara kasat mata, artinya makna 

denotasi merupakan makna yang sebenarnya. Sedangkan konotasi atau pemaknaan 

tingkat kedua mengungkapkan makna yang terkandung dalam tanda-tanda. 

Berbeda dengan mitos, yang ada dan berkembang dalam benak masyakarat karena 

adanya pengaruh sosial atau budaya masyarakat itu sendiri akan sesuatu, dengan 

cara memperhatikan dan memakai korelasi antara apa yang terlihat secara nyata 

(denotasi) dengan tanda apa yang tersirat dari hal tersebut (konotasi) (Ratu et al., 

2020). 

Mitos dalam pandangan Berthes berbeda dengan konsep mitos dalam arti 

umum. Barthes mengemukakan mitos adalah bahas, maka mitos adalah sebuah 

sistem komunikasi dan mitos adalah sebuah pesan. Dalam uraiannya, ia 

mengemukakan bahwa mitos dalam pengertian khusus ini merupakan 

perkembangan dari konotasi. Konotasi yang sudah terbentuk lama di masyarakat 

itulah mitos. 

2.7. Analisis Model Kualitatif 

Semiotika adalah salah satu bagian dari bentuk analisis kualitatif yang amat 

berbeda dengan penelitian analisis isi kuantitatif (Ratu et al., 2020). Apabila analisis 

kuantitatif lebih memokuskan risetnya pada isi komunikasi yang tersurat (tampak 
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atau manifest), penelitian kualitatif justru dipakai untuk mengetahui dan 

menganalisis apa yang justru tidak terlihat, atau dengan kata lain penelitian 

kualitatif justru ingin melihat isi komunikasi yang tersirat (Ratu et al., 2020). 

Alheide (1996) sebagaimana dikutip Krintayono, mengatakan bahwa analisis isi 

kualitatif biasa disebut juga sebagai Ethnograpic Content Analysis (ECA) yaitu 

perpanduan antara analisis isi objektif dengan observasi partisipan. Artinya, periset 

berinteraksi dengan material-material dokementasi atau bahkan melakukan 

wawancara mendalam sehingga pernyataan-pernyataan yang spesifik dapat 

diletekkan pada konteks yang tepat untuk dianalisis (Nasution et al., 2021). 

Analisis ini merupakan suatu teknik yang menginginkan seseorang 

menguraikan dan memahami perilaku manusia secara tidak langsung, dengan 

menganalisis komunikasi antara satu manusia dan manusia lainnya, dalam bebagai 

genre dan ragam bahasa yang digunakan, misalnya melalui buku pelajaran sekolah, 

berita media massa, esai, novel, cerpen, drama, majalah, artikel, buku petenjuk, 

lagu, pidato kampanye, iklan, gambar (Al Fiatur Rohmaniah, 2021). Isi dari semua 

bentuk/tipe/jenis komunikasi itu dapat dianalisis karena keyakinan, sikap, nilai, dan 

pandangan seseorang atau kelompok orang biasanya terungkap dalam tindak 

komunikasi. Analisis isi kualitatif memiliki kecenderungan memaparkan isi media 

dilihat dari konteks dan proses dari dokumen-dokumen sumber sehingga hasil yang 

diperoleh lebih mendalam dan rinci (Muhammad Alfikri, 2022)
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian bersifat deskriptif dan menggunakan analisis semiotika 

model Roland Barthes (Anggito & Setiawan, 2018). Penelitian deskriptif menurut 

Kanneth D. Bailey adalah salah satu penelitian yang bertujuan untuk memberikan 

gambar tentang sesuatu fenomena secara detail (untuk menggambarkan apa yang 

terjadi) Sementara analisis semiotika model Roland Barthes yang dikenal dengan 

gagasan Two Order Of Signification mencakup makna denotasi yang menjelaskan 

hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified) yang menghasilkan 

makna eskplisit, langsung, pasti atau makna sebenarnya. Sedangkan konotasi yaitu 

menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 

emosi dari pembaca serta nilai-nilai yang lahir dari pengalaman kultural dan 

personal (Ratu et al., 2020). 

Penulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penulisan 

bersifat deskriptif dan memakai teknik penulisan tanda yaitu analisis semiotika. 

Bogdaan dan Taylor mengatakan bahwa, penulisan kualitatif adalah salah satu 

produser penulisan yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan 

dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif, ciri-cirinya adalah data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka. Laporan penulisan akan berisi kutipan-kutipan 

data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Metode pengkajian yang 
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digunakan dalam penulisan ini adalah analisis semiotika menggunakan model 

analisis yang dikemukakan oleh Roland Barthes. 

 

3.2. Kerangka Konsep 

Gambar 3.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan, 2025 

 

3.3. Definisi Konsep 

Definisi konsep adalah penjelasan mengenai istilah atau gagasan utama 

dalam sebuah penelitian yang bertujuan untuk memperjelas makna dan cakupan 

dari setiap konsep yang digunakan. Dalam penelitian ini, definisi konsep disusun 

untuk menguraikan elemen-elemen utama yang berkaitan dengan representasi pola 

Representasi Pola 

Komunikasi Digital Pada 

Siswa SMA Melalui Pesan 

Tertulis 

Metode Kualitatif 

Teori Semiotika Roland 

Barthes 

Film Dry Text 

Pola Komunikasi 

Digital 

Signifier  

Signified 
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komunikasi digital siswa SMA melalui pesan tertulis, sebagaimana 

direpresentasikan dalam film Dry Text. 

a) Representasi Pola Komunikasi Digital pada Siswa SMA melalui Pesan 

Tertulis. Representasi ini adalah gambaran tentang pola komunikasi digital 

siswa SMA melalui pesan tertulis yang dianalisis berdasarkan bentuk dan 

konteks komunikasi. 

b) Film Dry Text. Film ini adalah objek penelitian yang merepresentasikan 

pola komunikasi digital melalui dialog, tekstual, dan visualnya. 

c) Metode Kualitatif. Metode ini adalah pendekatan penelitian yang 

menggunakan analisis non-numerik untuk memahami data berupa simbol, 

teks, dan konteks komunikasi. 

d) Teori Semiotika Roland Barthes. Teori ini adalah pendekatan untuk 

menganalisis tanda-tanda dalam media, menggunakan konsep signifier 

(penanda) dan signified (petanda) untuk memahami makna. 

e) Pola Komunikasi Digital adalah pola komunikasi pada cara individu atau 

kelompok berinteraksi dan bertukar pesan melalui platform digital. 
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3.4. Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.4 Kategorisasi Penelitian 

konsep Pelenitian kategorisasi 

1. Representasi Pola Komunikasi 

Digital Pada Siswa SMA 

Melalui Pesan Tertulis: Studi 

Kasus Pada Film “Dry Text" 

 

 

2. Semiotika Roland Barthes 

 

 

- Bentuk Pesan 

- Perubahan Pola Komunikasi 

- Intensitas Komunikasi 

 

 

- Signifier 

- Signified 

 

Sumber: Data Olahan, 2025 

3.5. Informan  

 Informan dalam penelitian ini adalah Siswa SMA Negeri 1 Ujung Padang 

yang sudah menonton Film Dry Text dan pernah mengalami langsung fenomena 

dry text.  

Menurut Sugiyono, purposive sampling dalam penelitian kualitatif adalah 

teknik pengambilan sampel dengan cara memilih informan atau subjek penelitian 

secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan 

penelitian. Sugiyono menjelaskan bahwa dalam purposive sampling, pemilihan 

sampel didasarkan pada pertimbangan tertentu, seperti orang yang memiliki 
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pengalaman, pengetahuan, atau keterlibatan langsung dalam fenomena yang diteliti 

(Pratiwi, 2017) 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengamatan langsung pada objek penelitian dengan cara mengamati Film Pendek 

Dry Text, kemudian melihat dan mencatat unsur suara, objek dan konteks serta 

dialog yang menggambarkan tentang Dry Text melalui pesan tertulis yang 

kemudian akan diselaraskan dengan siswa SMA yang pernah mengalaminya. 

Adapun yang dilakukan penulis untuk memperoleh data ialah dengan cara: 

a) Observasi  

Observasi yaitu peneliti mengamati secara langsung tanda dan makna dalam 

objek penelitian. 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data dari hasil observasi dengan 

memotong atau menangkap layar dari beberapa adegan dari objek 

penelitian, kemudian mencatat objek dan dialog yang akan dijadikan 

sebagai pembahasan. 

c) Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan antara periset (seseorang yang ingin 

mendapatkan informasi) dan informan (seseorang yang dinilai mempunyai 

informasi penting terhadap satu objek).  
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3.7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan semiotik Roland Barthes. Pendekatan ini akan memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi simbol, tanda, dan makna yang terkandung dalam 

film terkait pola komunikasi digital. Analisis juga akan mempertimbangkan 

konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi cara komunikasi digital 

digambarkan dalam cerita. 

Pendekatan model analisis semiotika Roland Barthes signifikat dua tahap 

(two prder of signification) dengan sistem signifier (penanda) dan signified 

(pertanda) yang juga disebut dengan makna denotasi. Kemudian digunakan pula 

signifikat tahap kedua yaitu konotasi.  

Analisis data dilakukan dengan mengamati tanda dan makna berdasarkan 

audio dan visual dalam film Dry Text. Dan mencatat objek dan dialog pesan yang 

terjadi dalam film dan dikalangan Siswa SMA, yang akan dijadikan sebagai 

pembahasan. Kemudian hasil dari pengamatan akan disusun dan dibahas untuk 

memberikan hasil dan simpulan. 

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a) Waktu Penelitian 

Kegiatan Waktu 

Penyusunan Proposal Skripsi Januari 2025 

Pengumpulan Data  Februari – Selesai 2025 

Analisis Data Maret – Selesai 2025 

Penyusunan Laporan April 2025 
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b) Lokasi Penelitian 

Penelitian dalam film tidak memiliki lokasi fisik yang tetap pada penelitian 

ini. Lokasi wawancara dilakukan di SMA Negeri 1 Ujung Padang jl. Perjuangan 

No. 4, Tj. Rapuan, Kec. Ujung Padang, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. 

Waktu penelitian dimulai dari bulan Januari 2025 hingga maret 2025. 

 

3.9. Deskripsi Ringkasan Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah film Dry Text, sebuah film yang 

menggambarkan interaksi digital dalam kehidupan sehari-hari. Film ini menyoroti 

bagaimana komunikasi berbasis teks melalui media digital. Penelitian ini berfokus 

pada analisis semiotika Roland Barthes untuk menginterpretasikan makna di balik 

representasi interaksi digital dalam film Dry Text. Dengan pendekatan kualitatif, 

penelitian ini mengkaji tanda-tanda visual dan tekstual dalam berbagai adegan, 

menelusuri denotasi dan konotasi yang terkandung dalam narasi film. Melalui 

analisis ini, penelitian bertujuan untuk melihat bagaimana interaksi digital 

direpresentasikan dalam film dan bagaimana hal tersebut mencerminkan realitas 

komunikasi di era digital. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian  

4.1. Gambaran Umum dan Cover Film Dry Text 

 

Sumber: Youtube, 2025 

 

Film ini menggambarkan bentuk komunikasi digital di kalangan remaja, 

khususnya mengenai penggunaan pesan teks yang tidak ekspresif dan kurang 

empatik. Komunikasi melalui pesan teks yang dikirimkan melalui aplikasi pesan 

instan seperti WhatsApp, Telegram, dan media sosial lainnya, telah mengubah cara 

remaja berinteraksi dan berkomunikasi. Salah satu fenomena yang muncul di 

kalangan remaja atau Gen Z yang aktif dalam sosial media adalah penggunaan 

pesan yang dapat dikategorikan sebagai Dry Text (pesan teks kering). Dimana Dry 

Text merujuk pada pesan yang cenderung datar, minim ekspresi, kurang empatik,  

dan bisa terkesan tidak antusias atau tidak emosional.
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Film Dry Text ini merupakan film pendek berdurasi 35 menit karya Iqbal 

Habibur yang di tayangkan pada 20 Oktober 2024 di channel YouTube ABSURD 

Production. Film ini dibintangi oleh Hana Claudia sebagai Merry, Chandeva Rivade 

sebagai Fikri, Luvita Shauma sebagai Anggi, Amelia Steffanny sebagai Widi, dan 

Marwah Nur sebagai Nindi. Dibalik alur cerita yang disajikan dalam film biasanya 

terdapat pesan-pesan moral yang bisa kita ambil.  

Dalam Film “Dry Text” bergenre drama ini, menceritakan tentang kisah 

seseorang bernama Mery dan fikri, mereka sudah dekat dan akrab dari sejak SMA, 

namun beberapa bulan belakangan Fikri menjadi Dry Text. Perubahan komunikasi 

Fikri terhadap Mery membuat tanda tanya bagi Mery. Fikri yang dulunya hangat 

kini menjadi dingin dan cuek terhadap Mery. Perubahan tersebut membuat Mery 

sedih dan kecewa. 

Setelah menonton dan menelaah lebih dalam mengenai film pendek Dry 

Text, maka penulis menemukan adegan yang diambil berupa potongan gambar 

dalam film tersebut yang menunjukkan adanya bentuk pesan komunikasi digital 

dalam Film Dry Text sebagai berikut: 

Tabel 4.1.Analisis Tataran Pertama Semiotika Roland Barthes 

Shot Dialog/Suara/Text Visual 

Medium 

Shot 

Mery “Dulu,, kita pernah 

sedekat urat nadi,, tapi kini,,,” 

Mery “Sekarang kita seperti 

mata yang tak bisa melihat 

telinga secara langsung” 

 
 

Gambar 4.1 
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Mery “Aku sekarang sedang 

terjebak, diantara benar-benar 

ingin bicara atau tidak ingin 

mengganggu” 

Mery “Aku tidak mau ini 

menjadi kebiasaan, kamu yang 

terbiasa mengabaikan, dan aku 

yang terbiasa memaklumi” 

 

Fikri yang mengabaikan Mery 

 Penanda Petanda 

 Pada malam hari, Mery 

berbaring di tempat tidurnya 

sambil menantikan kabar dari 

Fikri dan memikirkan 

komunikasi di antara mereka. 

Tatapannya kosong mengarah 

ke samping, dengan ekspresi 

wajah yang tampak muram. 

Pencahayaan dalam ruangan 

redup, didominasi oleh nuansa 

kekuningan 

Pada saat itu, Mery tampak gelisah 

sambil menantikan kabar dari Fikri 

yang tak kunjung tiba. Ia terus 

mondar-mandir hingga akhirnya 

berbaring di tempat tidurnya, 

sesekali memeriksa ponselnya 

dengan harapan menerima pesan dari 

Fikri. Rasa khawatir Mery semakin 

meningkat ketika Fikri sama sekali 

tidak membalas pesannya. Situasi ini 

membuat Mery merasa diabaikan 
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Close 

Up 

Medium 

shot 

Isi Chat 

Fikri “Nanti sore anteri aku beli 

buku yu” 

Mery “hayuuu, nanti aku 

kekantor kamu aja ya” 

(emoticon senyum) 

Mery “Biar kamu gak bulak 

balik aja gitu” 

Fikri “Udh gausa, aku aja yang 

kesitu nanti” 

Mery “Yauda oke deh”  

Mery “Semangat ya kerjanya” 

(emoticon senyum) 

Fikri “Makasih” 

 
 

Gambar 4.2 

Mery membalas pesan Fikri yang 

cuek 

 Penanda Petanda 

 Mery yang sedang bersama 

teman-temannya di sebuah cafe,  

sedang membalas pesan dari 

Fikri dengan ekspresi gembira 

dan antusias. Ia mengenakan 

sweater berwarna putih 

Mery yang saat itu berada di sebuah 

cafe bersama Widi dan Nindi sedang 

mengobrol tentang undangan acara 

ulang tahun sahabat mereka, Anggi. 

Tak lama kemudian, Fikri 

menghubungi Mery melalui pesan 

tertulis (chat). Melihat hal tersebut, 

Mery langsung ceria dengan 
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kehadiran Fikri yang mulai 

mengiriminya pesan. Dalam 

percakapan tersebut, Fikri mengajak 

Mery untuk menemaninya mencari 

sebuah buku. Mery segera menerima 

ajakan tersebut dan menyarankan 

agar ia menemui Fikri di kantor agar 

Fikri tidak perlu bolak-balik 

mengantarnya. Namun, Fikri tidak 

menyetujuinya dan justru ingin 

menjemput Mery. Mery pun 

menyetujui hal itu dan 

menyemangati Fikri untuk 

menyelesaikan pekerjaannya. 

Namun, dengan sikapnya yang 

dingin, Fikri hanya membalas 

dengan sepatah kata, yang membuat 

ekspresi wajah Mery berubah 

menjadi datar dan murung 

Close 

Up 

Detail 

shot 

Isi Chat 

Merry “Masih meeting?” 

           “Sampai Malam Kah?” 

Fikri “Iya”, “B aja”  
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Mery “Aku tadi tanding gak 

mau nanya hasilnya gimana?” 

Fikri (Menghapus pesan) “Aku 

tidur ya cape” 

Mery “Apa itu yang dihapus?”   

“cape ya hari ini?” 

Fikri “Iya” 

Gambar 4.3 

Komunikasi Fikri kepada Mery yang 

semakin dingin 

 Penanda Petanda 

 Mery dan Fikri sedang 

berkomunikasi melalui pesan 

tertulis (chat), pada saat itu mery 

berada di sebuah café dan 

sedang mengerjakan tugas 

Saat Mery sedang mengerjakan 

tugas, ia kembali mencoba 

menghubungi Fikri. Tak lama 

kemudian, Fikri membalas pesan 

Mery dengan singkat, yang terkesan 

cuek atau dikenal sebagai dry text. 

Hal ini membuat Mery bingung dan 

enggan untuk membalasnya. Namun, 

Mery tetap berusaha membangun 

percakapan yang lebih hangat 

dengan Fikri, meskipun usahanya 

tampak sia-sia 

 



33 
 

 

Close 

Up 

Medium 

shot 

Isi Chat 

Mery “Udah sampai dirumah?” 

Fikri “Udh” 

 
 

Gambar 4.4 

Mery menanyakan kabar Fikri 

 

 Penanda Petanda 

 Pada bagian ini Mery terlihat 

sedang duduk dengan 

mengenakan baju berwarna 

merah muda. Ia berusaha 

menghubungi Fikri sambil 

menanyakan kabarnya. Namun, 

balasan Fikri yang terkesan cuek 

membuat Mery merasa sedih 

Mery berusaha menghubungi Fikri 

dan menanyakan kabarnya, apakah ia 

sudah sampai di rumah atau belum. 

Namun, Fikri merespons dengan 

sangat dingin, hanya membalas 

dengan satu kata singkat. Hal ini 

membuat ekspresi wajah Mery 

berubah. Sikap Fikri yang 

menggunakan dry text membuat 

Mery merasa sedih dan bingung 

Medium 

Shot 

Mery “Orang kalo tiba-tiba 

berubah kayak gitu, kira-kira 

kenapa ya?” 

Widi “orang yang kamu 

maksud, Fikri? 

 
 

Gambar 4.5 
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Mery “Udah hampir 3 bulan dia 

jadi dry text dan cuek gitu kalau 

chattan sama aku” 

Widi “Mungkin Fikri lagi sibuk 

aja kali Mer” 

Mery “Tapi sesibuk-sibuknya 

orang gak mungkin nyampe 24 

jam” 

Mery yang sedang curhat tentang 

sikap dry textnya Fikri 

 Penanda Petanda 

 Mery, Widi, dan Nindi sedang 

mengerjakan tugas di sebuah 

cafe. Kemudian, Mery 

menanyakan kepada teman-

temannya tentang sikap Fikri 

yang dalam tiga bulan terakhir 

terlihat cuek atau sering 

menggunakan dry text dalam 

percakapan 

Mery, Widi, dan Nindi sedang 

mengerjakan tugas di sebuah cafe. 

Dalam percakapan mereka, Mery 

mengungkapkan kekhawatirannya 

mengenai perubahan sikap Fikri 

yang dalam tiga bulan terakhir 

terlihat semakin cuek dan sering 

membalas pesan dengan dry text. 

Menanggapi hal tersebut, Widi 

berusaha menenangkan Mery dengan 

berpendapat bahwa sikap Fikri 

kemungkinan disebabkan oleh 

kesibukannya dalam bekerja. 

Namun, Mery merasa alasan tersebut 
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kurang masuk akal, karena ia 

meyakini bahwa sesibuk apa pun 

seseorang, tetap akan memiliki 

waktu luang 

Medium 

Shot 

Mery “Kenapa si tiba-tiba 

kayak gini fik?” 

Fikri “Tiba-tiba?” 

Fikri “Gimana si maksudnya?” 

 

 

 

 
 

Gambar 4.6 

Mery yang bertanya langsung 

mengenai sikap Dry text nya Fikri 

 

 Penanda Petanda 

 Fikri dan Mery sedang berjalan-

jalan pada malam hari di sebuah 

taman dengan suasana yang 

tenang dan hening. Selama 

berjalan, mereka saling 

berbincang dan berbagi cerita 

satu sama lain 

Saat itu, Mery sedang berjalan-jalan 

bersama Fikri di sebuah taman. Tiba-

tiba, sikap Fikri berubah menjadi 

lebih hangat, yang membuat Mery 

merasa curiga dengan perilaku 

anehnya. Tak lama kemudian, Mery 

memberanikan diri untuk 

menanyakan hal tersebut kepada 

Fikri, terutama mengenai sikap 

cueknya selama ini. Fikri lalu 

menjelaskan bahwa ibunya baru saja 
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menanyakan kabarnya. Namun, 

Mery menyela percakapan dan 

kembali mempertanyakan alasan 

Fikri yang selama ini bersikap cuek 

dan hanya membalas pesannya 

dengan dry text. Ketika Fikri hendak 

memberikan penjelasan, Mery 

menunjukkan sebuah percakapan 

yang memperlihatkan kedekatan 

Fikri dengan Anggi. Hal ini akhirnya 

mengungkap alasan utama sikap 

cuek Fikri dan gaya komunikasinya 

yang terkesan kering terhadap Mery 

 

Tabel 4.2.Analisis Tataran Kedua Dalam Semiotika Roland Barthes 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 
 

Gambar 4.1 

Fikri yang mengabaikan Mery 

Pada saat itu, Mery tampak gelisah 

sambil menantikan kabar dari Fikri 

yang tak kunjung tiba. Ia terus mondar-

mandir hingga akhirnya berbaring di 

tempat tidurnya, sesekali memeriksa 

ponselnya dengan harapan menerima 

pesan dari Fikri. Rasa khawatir Mery 
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semakin meningkat ketika Fikri sama 

sekali tidak membalas pesannya. 

Situasi ini membuat Mery merasa 

diabaikan.  

Artinya, perasaan cemas dan 

ketidakpastian dalam komunikasi 

digital karena tidak menerima respon 

mencerminkan ketergantungan 

emosional, dimana keterlambatan 

respons dapat diartikan sebagai 

pengabaian atau kurangnya perhatian 

 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 
 

Gambar 4.2 

Mery membalas pesan Fikri yang cuek 

Mery yang saat itu berada di sebuah 

cafe bersama Widi dan Nindi sedang 

mengobrol tentang undangan acara 

ulang tahun sahabat mereka, Anggi. 

Tak lama kemudian, Fikri 

menghubungi Mery melalui pesan 

tertulis (chat). Melihat hal tersebut, 

Mery langsung ceria dengan kehadiran 

Fikri yang mulai mengiriminya pesan. 

Dalam percakapan tersebut, Fikri 

mengajak Mery untuk menemaninya 
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mencari sebuah buku. Mery segera 

menerima ajakan tersebut dan 

menyarankan agar ia menemui Fikri di 

kantor agar Fikri tidak perlu bolak-

balik mengantarnya. Namun, Fikri 

tidak menyetujuinya dan justru ingin 

menjemput Mery. Mery pun 

menyetujui hal itu dan menyemangati 

Fikri untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. Namun, dengan 

sikapnya yang dingin, Fikri hanya 

membalas dengan sepatah kata, yang 

membuat ekspresi wajah Mery berubah 

menjadi datar dan murung. 

Artinya,   interaksi dan respons dalam 

komunikasi digital juga dapat 

mempengaruhi suasana hati seseorang 

 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 
 

Gambar 4.3 

Saat Mery sedang mengerjakan tugas, 

ia kembali mencoba menghubungi 

Fikri. Tak lama kemudian, Fikri 

membalas pesan Mery dengan singkat, 

yang terkesan cuek atau dikenal 
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Komunikasi Fikri kepada Mery yang 

semakin dingin 

sebagai dry text. Hal ini membuat Mery 

bingung dan enggan untuk 

membalasnya. Namun, Mery tetap 

berusaha membangun percakapan yang 

lebih hangat dengan Fikri, meskipun 

usahanya tampak sia-sia. 

Terlihat bentuk pesan Fikri sangat 

dingin atau cuek dan bentuk pesan 

tersebut merupakan bentuk pesan dry 

text. 

Artinya, bahawa sikap dry text dapat 

menimbulkan kebingungan dan 

ketidaknyamanan bagi penerimanya 

 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 
 

Gambar 4.4 

Mery menanyakan kabar Fikri 

Mery berusaha menghubungi Fikri dan 

menanyakan kabarnya, apakah ia sudah 

sampai di rumah atau belum. Namun, 

Fikri merespons dengan sangat dingin, 

hanya membalas dengan satu kata 

singkat. Hal ini membuat ekspresi 

wajah Mery berubah. Sikap Fikri yang 

menggunakan dry text membuat Mery 

merasa sedih dan bingung. 
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Artinya, bahwa respons dry text dalam 

komunikasi dapat mencerminkan 

kurangnya perhatian atau empati, yang 

menyebabkan perasaaan sedih, 

bingung, dan tidak dihargai 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 
 

Gambar 4.5 

Mery yang sedang curhat tentang 

sikap dry textnya Fikri 

Mery, Widi, dan Nindi sedang 

mengerjakan tugas di sebuah cafe. 

Dalam percakapan mereka, Mery 

mengungkapkan kekhawatirannya 

mengenai perubahan sikap Fikri yang 

dalam tiga bulan terakhir terlihat 

semakin cuek dan sering membalas 

pesan dengan dry text. Menanggapi hal 

tersebut, Widi berusaha menenangkan 

Mery dengan berpendapat bahwa sikap 

Fikri kemungkinan disebabkan oleh 

kesibukannya dalam bekerja. Namun, 

Mery merasa alasan tersebut kurang 

masuk akal, karena ia meyakini bahwa 

sesibuk apa pun seseorang, tetap akan 

memiliki waktu luang. 
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Artinya, respon dry text menunjukkan 

kurangnya perhatian atau keterlibatan 

emosional yang menciptakan 

kekhawatiran dan kebingungan bagi 

pihak yang merasa diabaikan, 

meskipun situasi tersebut dikaitkan 

dengan kesibukan atau alasan tertentu 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 
 

Gambar 4.6 

Mery yang bertanya langsung 

mengenai sikap Dry text nya Fikri 

 

Saat itu, Mery sedang berjalan-jalan 

bersama Fikri di sebuah taman. Tiba-

tiba, sikap Fikri berubah menjadi lebih 

hangat, yang membuat Mery merasa 

curiga dengan perilaku anehnya. Tak 

lama kemudian, Mery memberanikan 

diri untuk menanyakan hal tersebut 

kepada Fikri, terutama mengenai sikap 

cueknya selama ini. Fikri lalu 

menjelaskan bahwa ibunya baru saja 

menanyakan kabarnya. Namun, Mery 

menyela percakapan dan kembali 

mempertanyakan alasan Fikri yang 

selama ini bersikap cuek dan hanya 

membalas pesannya dengan dry text. 
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Ketika Fikri hendak memberikan 

penjelasan, Mery menunjukkan sebuah 

percakapan yang memperlihatkan 

kedekatan Fikri dengan Anggi. Hal ini 

akhirnya mengungkap alasan utama 

sikap cuek Fikri dan gaya 

komunikasinya yang terkesan kering 

terhadap Mery. 

Artinya, bahwa sikap cuek yang 

tercermin dari penggunaan dry text 

dalam komunikasinya, disebabkan oleh 

faktor kedekatan emosional dengan 

orang lain. Hal ini yang menciptakan 

kesan keterasingan dan diabaikan, 

meskipun sudah berusaha memahami 

alasan di balik sikap dry text itu. Situasi 

ini menunjukkan pentingnya kejelasan 

dan keterbukaan dalam komunikasi 

untuk menghindari kesalahpahaman 

 

Dalam penelitian ini, selain menganalisis pola komunikasi digital dalam 

film dery text, penelitian ini juga melibatkan lima orang siswa SMA Negeri 1 Ujung 

Padang sebagai informan untuk melihat pengalaman mereka dalam menggunakan 
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dan memaknai pesan teks dalam komunikasi digital yang bertujuan untuk melihat 

apakah pengalaman mereka selaras dengan pola komunikasi digital yang 

direpresentasikan dalam film dry text. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa bentuk pesan yang digunakan dalam 

komunikasi digital oleh siswa SMA cenderung singkat dan kurang ekspresif. 

Sebagian besar responden mengakui bahwa mereka sering menggunakan kata-kata 

pendek seperti "iya," "ok," atau "gak" dalam percakapan digital, sebagaimana yang 

digambarkan dalam film Dry Text. 

Misalnya, Sidqi mengatakan, "saya sering menggunakan pesan-pesan 

seperti itu dalam interaksi online. Kadang-kadang saya juga merasa orang lain 

mungkin menilai saya kurang perhatian, padahal niat saya hanya ingin cepat." Hal 

ini juga dikatakan oleh Septiana, yang mengatakan, "saya sering menggunakan 

pesan-pesan singkat karena lebih mudah dan tidak menyita waktu, terutama saat 

saya sedang sibuk." 

Beberapa siswa lebih memilih pesan singkat karena dianggap lebih cepat 

dan praktis. Sidqi mengatakan, "saya sering menggunakan pesan singkat, karena 

supaya lebih cepat." Sementara itu, Rizky mengungkapkan bahwa ia juga terkadang 

menggunakan voice note selain pesan text karena juga dianggap lebih mudah, 

"Selain pesan teks, terkadang saya juga menggunakan voice note." 

Namun, penggunaan pesan singkat ini juga memiliki dampak sosial. Cinta 

mengaku sering menerima dry text dari teman-temannya, yang membuatnya merasa 

bingung apakah ada kesalahpahaman atau tidak. Ia mengatakan, "saya pernah ada 
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salah satu teman ketika saya chat dia lalu dia balasannya sangat singkat, jadi saya 

kira apa dia tersinggung sama perkataan saya atau apa gitu, sampai saya tanya ke 

dia ternyata gak kenapa-napa." 

Wawancara ini juga mengungkapkan bahwa pola komunikasi siswa SMA 

berubah tergantung situasi dan kondisi. Faktor-faktor utama yang menyebabkan 

perubahan ini meliputi: 

a. Kondisi mood: Septiana mengatakan, "Ada situasi tertentu, kadang karena 

suasana hati, kalo mood saya lagi kurang bagus biasanya saya pesannya 

singkat, kadang karena saya lagi sibuk juga." 

b. Tanggapan dari lawan bicara: Cinta menyatakan bahwa jika lawan bicara 

merespons dengan cuek atau tidak antusias, mereka juga akan membalas 

dengan cara yang sama. Ia menjelaskan, "Faktornya karena mungkin kalau 

lawan bicara saya menanggapi dengan tidak serius saya juga jadi kurang 

antusias untuk meresposnya." 

c. Konteks dan kepentingan pesan: Nickyta mengungkapkan, "Faktornya 

mungkin karena saya orangnya agak susah balas chat, jadi saya cenderung 

malas mengetik panjang dan lebih memilih mempercepat waktu dengan 

pesan singkat yang mudah dipahami.." Hal serupa juga dikatakan oleh 

Rizky, "Faktornya karena saya malas mengetik, jadi saya lebih suka pesan 

yang singkat, padat, dan tergantung topik dan mood saya juga." 

Selain itu, Septiana pernah mengalami pengalaman di mana ia merasa 

bahwa pesan singkat bisa membuat komunikasi terasa tidak nyaman. Ia 
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menceritakan, "contohnya misalnya saya lagi excited cerita tapi tiba-tiba teman 

saya hanya merespon ‘oh’ gitu aja, jadi rasanya kaya gak enak dan kurang 

nyaman."  

Pola ini menunjukkan bahwa komunikasi digital tidak selalu bersifat tetap, 

tetapi berubah berdasarkan faktor emosional, respons dari lawan bicara, dan urgensi 

percakapan. 

Dari hasil wawancara, intensitas komunikasi antar siswa SMA bervariasi, 

tetapi sebagian besar menyatakan bahwa mereka setidaknya berkomunikasi 

beberapa kali dalam sehari. Septiana  menyebutkan, "Sering , kalau bisa dihitung 

minimal kalau sama temen tuh biasanya hampir 5 kali sehari." Namun, ada juga 

yang mengatakan bahwa mereka tidak terlalu sering berkomunikasi, seperti Sidqi, 

yang menyebutkan, "Gak terlalu sering sih, tapi minimal 2 kali ada dalam sehari." 

Intensitas komunikasi ini juga dipengaruhi oleh waktu dan situasi. Sebagian 

besar responden mengatakan bahwa mereka lebih sering mengirim pesan di malam 

hari, terutama karena terkait tugas sekolah atau waktu luang setelah aktivitas harian 

selesai. Nickyta mengatakan, "Di malam hari, karena waktunya lagi luang." 

Meskipun komunikasi sering terjadi, banyak responden yang merasa bahwa 

dry text dapat menciptakan jarak emosional. Septiana menyebutkan bahwa ia 

pernah merasa kurang dihargai ketika ia bercerita dengan penuh semangat, tetapi 

hanya mendapat balasan singkat seperti "oh" atau "yauda sih". Sementara itu, Rizky 

menambahkan bahwa komunikasi digital bisa menimbulkan kesalahpahaman 

karena nada membaca pesan bisa berbeda-beda. Ia menjelaskan, "karena pesan itu 
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orang bacanya dengan nada yang berbeda-beda jadi maksudnya pun kadang beda, 

contohnya kalau saya kirim pesan ‘iya’ dengan ‘a’ nya satu dengan ‘iyaaa’ dengan 

‘a’ nya tiga itu beda." 

Hasil wawancara dengan siswa SMA memperkuat temuan dalam film Dry 

Text, di mana komunikasi digital sering kali bersifat singkat, kurang ekspresif, dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

4.2. Pembahasan 

Film Dry Text ini merupakan film pendek karya Iqbal Habibur yang di 

tayangkan pada 20 Oktober 2024 di channel YouTube ABSURD Production yang 

berdurasi 35 Menit. Film ini dibintangi oleh Hana Claudia sebagai Merry, 

Chandeva Rivade sebagai Fikri, Luvita Shauma sebagai Anggi, Amelia Steffanny 

sebagai Widi, dan Marwah Nur sebagai Nindi. 

Film ini menggambarkan bentuk komunikasi digital di kalangan remaja, 

khususnya mengenai penggunaan pesan teks yang tidak ekspresif dan kurang 

empatik. Komunikasi melalui pesan teks yang dikirimkan melalui aplikasi pesan 

instan salah satunya adalah WhatsApp, telah mengubah cara remaja berinteraksi 

dan berkomunikasi. Salah satu fenomena yang muncul di kalangan remaja atau Gen 

Z yang aktif dalam sosial media adalah penggunaan pesan yang dapat dikategorikan 

sebagai Dry Text (pesan teks kering). Dimana Dry Text merujuk pada pesan yang 

cenderung datar, minim ekspresi, kurang empatik,  dan bisa terkesan tidak antusias 

atau tidak emosional, seperti yang terlihat pada gambar 4.1.  dimana Mery pada saat 

itu sedang gelisah sambil menunggu kabar dari Fikri yang tak kunjung tiba.  
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Mery yang saat itu berada di sebuah cafe bersama Widi dan Nindi sedang 

mengobrol tentang undangan acara ulang tahun sahabat mereka, Anggi. Tak lama 

kemudian, Fikri menghubungi Mery melalui pesan tertulis (chat). Melihat hal 

tersebut, Mery langsung ceria dengan kehadiran Fikri yang mulai mengiriminya 

pesan. Dalam percakapan tersebut, Fikri mengajak Mery untuk menemaninya 

mencari sebuah buku. Mery segera menerima ajakan tersebut dan menyarankan 

agar ia menemui Fikri di kantor agar Fikri tidak perlu bolak-balik mengantarnya. 

Namun, Fikri tidak menyetujuinya dan justru ingin menjemput Mery. Mery pun 

menyetujui hal itu dan menyemangati Fikri untuk menyelesaikan pekerjaannya. 

Namun, dengan sikapnya yang dingin, Fikri hanya membalas dengan sepatah kata, 

yang membuat ekspresi wajah Mery berubah menjadi datar dan murung. Seperti 

yang terlihat pada gambar 4.2. 

Saat Mery sedang mengerjakan tugas, ia kembali mencoba menghubungi 

Fikri. Tak lama kemudian, Fikri membalas pesan Mery dengan singkat, yang 

terkesan cuek atau dikenal sebagai dry text. Hal ini membuat Mery bingung dan 

enggan untuk membalasnya. Namun, Mery tetap berusaha membangun percakapan 

yang lebih hangat dengan Fikri, meskipun usahanya tampak sia-sia. Seperti yang 

terlihat pada gambar 4.3. Terlihat bentuk pesan Fikri sangat dingin atau cuek dan 

bentuk pesan tersebut merupakan bentuk pesan dry text. 

Seperti yang terlihat pada gambar 4.4. Mery berusaha menghubungi Fikri 

dan menanyakan kabarnya, apakah ia sudah sampai di rumah atau belum. Namun, 

Fikri merespons dengan sangat dingin, hanya membalas dengan satu kata singkat. 
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Hal ini membuat ekspresi wajah Mery berubah. Sikap Fikri yang menggunakan dry 

text membuat Mery merasa sedih dan bingung 

Rasa sedih dan penasaran Mery pun tak hanya sampai disitu. Mery yang 

pada saat itu sedang mengerjakan tugas bersama teman-temannya kemudian 

menanyakan sikap dry textnya fikri. Dalam percakapan mereka, Mery 

mengungkapkan kekhawatirannya mengenai perubahan sikap Fikri yang dalam tiga 

bulan terakhir terlihat semakin cuek dan sering membalas pesan dengan dry text. 

Menanggapi hal tersebut, Widi berusaha menenangkan Mery dengan berpendapat 

bahwa sikap Fikri kemungkinan disebabkan oleh kesibukannya dalam bekerja. 

Namun, Mery merasa alasan tersebut kurang masuk akal, karena ia meyakini bahwa 

sesibuk apa pun seseorang, tetap akan memiliki waktu luang. Seperti yang terlihat 

pada gambar 4.5. 

Hingga pada akhirnya Mery pada saat itu sedang berjalan-jalan bersama 

Fikri di sebuah taman. Tiba-tiba, sikap Fikri berubah menjadi lebih hangat, yang 

membuat Mery merasa curiga dengan perilaku anehnya. Tak lama kemudian, Mery 

memberanikan diri untuk menanyakan hal tersebut kepada Fikri, terutama 

mengenai sikap cueknya selama ini. Fikri lalu menjelaskan bahwa ibunya baru saja 

menanyakan kabarnya. Namun, Mery menyela percakapan dan kembali 

mempertanyakan alasan Fikri yang selama ini bersikap cuek dan hanya membalas 

pesannya dengan dry text. Ketika Fikri hendak memberikan penjelasan, Mery 

menunjukkan sebuah percakapan yang memperlihatkan kedekatan Fikri dengan 

Anggi. Hal ini akhirnya mengungkap alasan utama sikap cuek Fikri dan gaya 
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komunikasinya yang terkesan kering terhadap Mery. Seperti yang terlihat pada 

gambar 4.6. 

Berdasarkan hasil dari pembahasan diatas yang merupakan analisa dari 

penelitian melalui Representasi Pola Komunikasi Digital Pada Siswa SMA Melalui 

Pesan Tertulis: Studi Kasus Film “Dry Text” yang dianalisis melalui semiotika 

Roland Barthes tentang sistem pemaknaan tanda denotasi (makan sebenarnya yang 

tergambar) dan konotasi (penafsiran atau makna mendalam dari apa yang 

digambarkan) penulis menarik simpulan bahwa potongan-potongan gambar yang 

diteliti terdapat adegan yang menunjukkan bahwa  perubahan pola komunikasi yang 

terjadi dalam film pada pesan yang cenderung datar, minim ekspresi, kurang 

empatik, dan bisa terkesan tidak antusias atau tidak emosional. Seperti yang terlihat 

pada gambar 4.2, gambar 4.3 dan gambar 4.4. Perubahan komunikasi Fikri terhadap 

Mery membuat tanda tanya besar bagi Mery. Fikri yang dulunya hangat kini 

menjadi dingin dan cuek terhadap Mery. Perubahan tersebut membuat Mery gelisah 

tentang komunikasi diantara mereka. dapat dilihat pada gambar 4.1 dan gambar 4.5.  

Hingga pada akhirnya Mery mengetahui alasan utama sikap cuek Fikri dan gaya 

komunikasinya yang terkesan kering terhadap Mery. Yang terlihat pada gambar 4.6.  

Dalam pembahasan ini bentuk-bentuk penggambaran yang terdapat dalam 

film berupa dialog, kata-kata serta adegan yang tertampil pada potongan gambar 

beserta penjelasannya baik secara denotasi maupun konotasi diselaraskan dengan 

hasil temuan dilapangan berupa wawancara pada siswa SMA yang secara langsung 

mengalami perubahan pola komunikasi (Dry Text) baik dalam penerimaan atau 

pengiriman pesan singkat yang merujuk pada pesan yang cenderung datar, minim 
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ekspresi, kurang empatik,  dan bisa terkesan tidak antusias atau tidak emosional 

terhadap lawan bicara atau teman-teman mereka.  

Terdapat tiga aspek utama, yaitu bentuk pesan, perubahan pola komunikasi, 

dan intensitas komunikasi yang menunjukkan bahwa mereka juga sering 

menggunakan pesan singkat seperti karena dianggap lebih efesien. Namun, dalam 

praktiknya, komunikasi yang terlalu singkat ini dapat membuat lawan bicara merasa 

kurang dihargai, menimbulkan kesalahpahaman atau bahkan perasaan diabaikan. 

Kemudian perubahan pola komunikasi siswa SMA juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti suasana hati, tanggapan lawan bicara, dan urgensi pesan. Misalnya, 

jika lawan bicara merespons dengan singkat atau tidak antusias, mereka juga akan 

membalas dengan cara yang sama. Dan meskipun siswa SMA sering berkomunikasi 

melalui pesan digital, intensitas komunikasi yang tinggi tidak selalu berarti 

hubungan yang lebih dekat. Beberapa dari mereka menyatakan bahwa mereka 

merasa kurang dihargai ketika mendapat balasan singkat atau minim respons 

emosional. Wawancara menggambarkan bahwa pola komunikasi singkat sering 

kali disebabkan oleh kebiasaan atau kondisi tertentu. Namun, di sisi lain, hal ini 

bisa menciptakan kesalahpahaman jika tidak disertai penjelasan atau konteks yang 

jelas. Fenomena ini sebagaimana tercermin dalam film Dry Text. 

Berdasarkan analisis film Dry Text dan wawancara dengan siswa SMA, 

dapat disimpulkan bahwa perkembangan teknologi komunikasi telah memengaruhi 

bentuk, pola, dan intensitas komunikasi. Bentuk pesan menjadi lebih singkat dan 

kurang ekspresif, pola komunikasi berubah menjadi lebih fleksibel tetapi juga 
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berpotensi menciptakan jarak emosional, serta intensitas komunikasi yang tinggi 

tidak selalu mencerminkan kedekatan interpersonal. 

Dari hasil dan pembahasan yang telah diuraikan dari analisis film dan 

wawancara dengan siswa SMA, hal ini juga relevan  dengan pendapat McLuhan 

yang menekankan bahwa medium komunikasi tidak hanya menyampaikan pesan, 

tetapi juga mengubah cara manusia berkomunikasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan, 2025 

 

Pola Komunikasi Digital Dalam Film Dry Text Dan Siswa SMA 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian yang penulis teliti pada film pendek karya Iqbal Habibur untuk 

menganalisis representasi pola komunikasi digital dalam film pendek “Dry Text” 

dengan menggunakan pendekatan analisis semiotika Roland Barthes, dan data 

pendukung yang berupa hasil wawancara dengan siswa SMA yang mengalami 

secara langsung fenomena dry text diselaraskan dan menghasilkan suatu simpulan. 

Simpulan yang penulis tarik dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membahas bentuk-bentuk penggambaran yang terdapat 

dalam film Dry Text berupa dialog, kata-kata serta adegan yang 

tertampil pada potongan gambar beserta penjelasannya baik secara 

denotasi maupun konotasi diselaraskan dengan hasil temuan dilapangan 

berupa wawancara pada siswa SMA yang secara langsung mengalami 

fenomena dry text baik dalam penerimaan atau pengiriman pesan 

singkat yang merujuk pada pesan yang cenderung datar, minim 

ekspresi, kurang empatik,  dan bisa terkesan tidak antusias atau tidak 

emosional terhadap lawan bicara atau teman-teman mereka yang dapat 

menimbulkan rasa kurang dihargai, kesalahpahaman, atau bahkan 

perasaan diabaikan. 

2. Berdasarkan analisis film Dry Text dan wawancara dengan siswa SMA, 

perkembangan teknologi komunikasi telah memengaruhi bentuk, pola, 
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dan intensitas komunikasi. Bentuk pesan menjadi lebih singkat dan 

kurang ekspresif, pola komunikasi berubah menjadi lebih fleksibel 

tetapi juga berpotensi menciptakan jarak emosional, serta intensitas 

komunikasi yang tinggi tidak selalu mencerminkan kedekatan 

interpersonal. Dari hasil dan pembahasan yang telah diuraikan dari 

analisis film dan wawancara dengan siwa SMA, hal ini juga relevan  

dengan pendapat McLuhan yang menekankan bahwa medium 

komunikasi tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga mengubah 

cara manusia berkomunikasi. 

5.2.Saran  

 

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan: 

1. Penelitian semiotika dalam film dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

menganalisis bagaimana elemen visual dan tekstual dalam film digital 

menciptakan makna dalam komunikasi modern. Kajian mendalam terhadap 

aspek tanda dan simbol dalam representasi interaksi digital di film dapat 

memberikan pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana media 

memengaruhi persepsi dan praktik komunikasi. 

2. Dalam komunikasi digital, penting untuk lebih memperhatikan bagaimana 

pesan singkat, emotikon, dan elemen visual lainnya dapat memengaruhi 

pemahaman dan hubungan sosial. Pengguna media digital diharapkan lebih 

sadar akan dampak pola komunikasi digital yang minim ekspresi agar dapat 

beradaptasi dan menghindari miskomunikasi dalam interaksi. 
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